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LAMPIRAN



Lampiran 1. Layout penelitian
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Ko = Regosol (kontrol) P, = 10g Urea/tanaman

K1 = Regosol + cocopeat + blotong P, = 10g ZA/tanaman
(50% + 30% + 20%)

K2 = Regosol + cocopeat + blotong P; = 10g NPK/tanaman
(40% + 30% + 30%)

K3 = Regosol + cocopeat + blotong
(30% + 30% + 40%)



Lampiran 2. Sidik ragam tinggi bibit tebu dan jumlah daun

Sidik Ragam Tinggi Bibit Tebu

Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman ] Keterangan

Bebas kuadrat Tengan Hitung Tabel
Perlakuan 12 1834804,118 152900,3431 913,89 2,03 S
Komposisi Media

3 6376,232 2125,411 12,704 2,86 S

Tanam
Pupuk N 2 803,13 401,565 2,4 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 1215,555 202,592 1,211 2,36 NS
Galat 36 6023,052 167,307
Total 48 1840827,17
Keterangan :
S : Signifikan

NS : Non Signifikan

Sidik Ragam Jumlah Daun

Derajat  Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman ) Keterangan

Bebas  kuadrat Tengan Hitung Tabel
Perlakuan 12 4266,083 355,50694 218,613 2,03 S
Komposisi Media

3 7,447 2,482 1526 2,86 NS

Tanam
Pupuk N 2 4,664 2,332 1,434 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 2,648 0,441 271 2,36 NS
Galat 35 56,917 1,626
Total 47 4323
Keterangan :
S : Signifikan

NS : Non Signifikan



Lampiran 3. Berat segar tajuk dan berat segar akar

Sidik Ragam Berat Segar Tajuk

Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman ] Keterangan

Bebas kuadrat Tengan  Hitung Tabel
Perlakuan 12 457584,79 38132,066 54.785 2,03 S
Komposisi Media

16325,85  5441,95 7,819 2,86 S

Tanam
Pupuk N 2 2594,754  1297,377 1,864 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 14852,312 2475,385 3,556 2,36 S
Galat 35 24360,698 696,02
Total 47 481945,49
Keterangan :
S : Signifikan

NS : Non Signifikan

Sidik Ragam Berat Segar Akar

Derajat  Jumlah Kuadrat F F

Sumber Keragaman ) Keterangan
Bebas kuadrat Tengan Hitung Tabel

Perlakuan 12 119789,09 9982,4241 32,12 2,03 S
Komposisi Media

3 1720,328 573,443 1,845 2,86 NS
Tanam
Pupuk N 2 368,582 184,291 ,593 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 3254,38 542,397 1,746 2,36 NS
Galat 36 11186,39 310,733
Total 48 130975,48
Keterangan :
S = Signifikan

NS = Non Signifikan



Lampiran 4. Sidik ragam berat kering tajuk dan berat kering akar

Sidik Ragam Berat Kering Tajuk

Derajat Jumlah  Kuadrat F F
Sumber Keragaman ) Keterangan

Bebas kuadrat Tengan Hitung Tabel
Perlakuan 12 8030,82 669,235 28,148 2,03 S
Komposisi Media

3 407,937 135979 5,719 2,86 S

Tanam
Pupuk N 2 124,48 62,24 2,618 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 8,4 1,4 ,059 2,36 NS
Galat 36 855,92 23,776
Total 48 8886,74
Keterangan :
S = Signifikan

NS = Non Signifikan

Sidik Ragam Berat Kering Akar

Derajat Jumlah  Kuadrat F F
Sumber Keragaman ) Keterangan

Bebas  kuadrat  Tengan Hitung Tabel
Perlakuan 12 3571,55 297,629 15,75 2,03 S
Komposisi Media

3 80,424 26,808 1,419 2,86 NS

Tanam
Pupuk N 2 41,358 20,679 1,094 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 19,067 3,178 ,168 2,36 NS
Galat 36 680,19 18,894
Total 48 4251,74
Keterangan :
S = Signifikan

NS = Non Signifikan



Lampiran 5. Sidik ragam diameter batang dan berat segar bibit
Sidik Ragam Diameter Batang

Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman ) Keterangan

Bebas kuadrat Tengan  Hitung Tabel
Perlakuan 12 6137,255 511,437 118,02 2,03 S
Komposisi Media

3 6376,23 212541 12,70 2,86 S

Tanam
Pupuk N 2 803,13 401.56 2,40 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 1215.55 202.59 1,21 2,36 NS
Galat 36 6023.05 167.30
Total 48 1840827.17
Keterangan :
S = Signifikan

NS = Non Signifikan

Sidik Ragam Berat Segar Bibit

Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman ) Keterangan

Bebas kuadrat Tengan  Hitung Tabel
Perlakuan 11 46647,927 4240,720 1,952 2,03 NS
Komposisi Media

3 35359,267 11786,422 5,427 2,86 S

Tanam
Pupuk N 2 6205,815  3102,908 1,429 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 5082,845 847,141 390 2,36 NS
Galat 36 78185,658 2171,824
Total 47 1044114,07
Keterangan :
S = Signifikan

NS = Non Signifikan



Lampiran 6. Sidik ragam berat kering bibit

Sidik Ragam Berat Kering Bibit

Derajat  Jumlah  Kuadrat F F
Sumber Keragaman ] Keterangan

Bebas kuadrat ~ Tengan  Hitung Tabel
Perlakuan 11 1422,8 129,345 1,827 2,03 NS
Komposisi Media

3 1007,912 335,971 4,747 2,86 S

Tanam
Pupuk N 2 264,469 132,234 1.869 3,26 NS
Komposisi*Pupuk 6 150,42 25,07 354 2,36 NS
Galat 36 2547,71 70,77
Total 48 26106,94
Keterangan :
S = Signifikan

NS = Non Signifikan



Lampiran 7. Foto kegiatan penelitian

Pengambilan tanah Pencampuran komposisi Penyiraman bibit tebu
dikebun penelitian media tanam yang telah dipindahkan
ke polybag
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Pembuatan bedengan Pemindahan bibit bud set Bedengan untuk

untuk perkecambahan tebu perkecambahan bibit bud

bud set tebu set tebu



Lampiran 8. Foto kegiatan panen

Akar yang telah bersih Penimbangan berat segar
dari tanah bibit tebu

Proses govenan Menimbang berat kering
bibit



Lampiran 9. Foto perbandingan bibit bud set tebu sesuai perlakuan

Perbandingan komposisi
media tanam dengan

pemberian pupuk urea

Perbandingan pupuk urea,
ZA dan NPK dengan
komposisi media tanam
tanah 100%

Perbandingan komposisi

media tanam dengan
pembel’ian pupuk ZA
* { e

Perbandingan pupuk urea,
ZA dan NPK dengan
komposisi media tanam
tanah 50% : cocopeat 30%
: blotong 20%

Perbandingan komposisi
media tanam dengan

pemberin pupuk NPK

Perbandingan pupuk urea,
ZA dan NPK dengan
komposisi media tanam
tanah 40% : cocopeat 30% :
blotong 30%



Lampiran 10. Foto perbandingan bibit bud set tebu sesuai perlakuan

Perbandingan pemberian
pupuk urea, ZA dan NPK
dengan  komposisi  media
tanam tanah 30% : cocopeat
30% : blotong 40%






